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Abstract 
The purpose of this study was to examine the effect of credit risk and company 
size on Net Interest Margin (NIM) in the banking sector. The samples used are banks 
that fall into the category of BUKU 1 to BUKU 4 banks, totaling 99 banks with 
observation periods from 2010 to 2014. The sampling technique uses purposive 
sampling. The analysis method used is multiple regression with data panel. The chosen 
model is Fixed Effect Model (FEM). The results showed that the size of the company 
had a negative and significant influence on net interest margins while credit risk had 
no significant effect on the net interest margin. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Net Interest Margin (NIM) merupakan salah satu faktor penting dalam 
mengukur efisiensi bank sebagai perantara yang berkaitan dengan pengelolaan 
tabungan dan memberikan pinjaman. Mengacu pada beberapa penelitian NIM tinggi 
merupakan hambatan untuk investasi dan kemungkinan besar akan berdampak terhadap 
diversifikasi ekonomi, terutama di negara berkembang (Obeid & Adenat, 2017). Hal ini 
akan berdampak signifikan terhadap makroekonomi karena perubahan NIM akan 
sangat memengaruhi sektor perbankan. Beberapa penelitian lainnya menunjukkan 
tingginya NIM yang dihasilkan melalui bunga rendah deposito dan pinjaman berbunga 
tinggi akan mengurangi tabungan dan meningkatkan biaya pinjaman untuk peminjam 
potensial dan, karenanya hal ini akan mengarah pada penurunan investasi. Pada saat 
yang sama, disisi lain NIM yang sangat rendah tidak bisa dianggap sebagai indikator 
positif, terutama  sistem pengawasan yang bebas dan tidak memadai seperti mekanisme 
yang diatur melalui intervensi bank sentral maka bank yang menderita masalah 
keuangan akan dapat terhindar dari masalah tersebut. Dengan kata lain, jika bank yang 
lemah diizinkan untuk melanjutkan bisnis dan kegiatannya maka mungkin mengadopsi 
strategi yang didasarkan pada menawarkan suku bunga rendah pada pinjaman untuk 
mendapatkan pangsa pasar yang lebih besar (Brock & Suares, 2000). 
Bank Indonesia secara terus menerus memberikan himbauan terhadap pihak 
perbankan agar terus meningkatkan fee base income, yaitu pendapatan bank yang 
diperoleh dari transaksi jasa-jasa bank selain dari selisih bunga (Laporan Perekonomian 
Indonesia, 2012). Harapan dari pihak BI agar tingkat NIM Perbankan Indonesia selevel 
dengan perbankan negara ASEAN. NIM yang terlalu tinggi akan meningkatkan beban 
masyarakat, namun apabila NIM terlalu kecil juga akan berdampak pada berkurangnya 
profit bank, hal ini menyebabkan keseimbangan NIM perlu dijaga agar tidak 
berdampak negatif terhadap kinerja sektor perbankan (Nihayati dkk, 2014). 
Penting untuk menentukan faktor-faktor yang mengendalikan NIM pada bank 
komersial di Indonesia. NIM adalah sebuah indikator efisiensi operasional di bank yang 
dipertimbangkan sebagai instrumen yang penting dan  juga dipergunakan untuk 
mengevaluasi kemampuan efektifitas manajerial dan efisiensi dalam memanfaatkan 
sumber daya bank dan mengendalikan pengeluaran bank. Kepentingan pengawas 
otoritas dan bankir dalam efisiensi operasional bank dikaitkan dengan beberapa alasan 
yang paling penting yaitu dengan langkah-langkah efisiensi menandakan keberhasilan 
atau kegagalan bank (Obeid & Adenat, 2017), dan kapasitas bank dalam melanjutkan 
peran intinya dalam perekonomian nasional dalam menyediakan likuiditas dan 
pembiayaan terhadap berbagai kegiatan ekonomi yang pada akhirnya akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi Net Interest Margin antara lain 
risiko kredit (Brock dan Suarez, 2000; Sharma dan Gounder, 2011) dan juga ukuran 
perusahaan (Ugur dan Erkus, 2010; Hamadi and Awdeh; 2012) 
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Beberapa penelitian memiliki hasil yang saling bertolak belakang terkait 
pengaruh risiko kredit dan ukuran perusahaan terhadap Net Interest Margin. Menurut 
Sharma dan Gounder (2011) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa risiko kredit 
memiliki pengaruh positif terhadap NIM. Risiko kredit yang diproksi melalui 
perbandingan cadangan umum untuk kredit bermasalah dengan pinjaman kotor yang 
semakin tinggi ternyata meningkatkan net interest margin, sehingga implikasinya 
dibutuhkan kebijakan, bank untuk menerapkan langkah-langkah terutama dalam 
meningkatkan keamanan dan efisiensi dalam sistem persaingan antar bank, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Marinković & Radović (2014) menunjukkan hasil yang 
berkebalikan yaitu risiko kredit yang diproksi melalui rasio cadangan kerugian 
pinjaman (loan loss reserves) dengan pinjaman bruto berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Net Interest Margin perusahaan berskala kecil dan perusahaan 
berskala besar.  
Ukuran perusahaan juga memiliki hasil yang saling bertolak belakang terhadap 
NIM menurut beberapa hasil penelitian.  Menurut Obeid & Adenat (2017), ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap NIM. Pengaruh ukuran perusahaan 
yang diproksi melalui aset terhadap NIM bersifat langsung yaitu bank mengambil 
keuntungan dengan mengurangi biaya (memotong suku bunga deposito) sehingga akan 
mendorong peningkatan NIM. Hal ini sejalan dengan pendapat Ugur dan Erkus (2010) 
bank akan  menetapkan margin yang tinggi untuk memberikan kompensasi terhadap 
risiko yang akan dihadapi. Ukuran bank yang semakin besar maka tingkat risikonya 
semakin tinggi sehingga hal ini akan membuat bank menerapkan tingkat margin yang 
tinggi. Menurut Raharjo et.al (2014), ukuran bank memiliki hubungan positif dengan 
pendapatan bank sampai batas tertentu, dan akan memiliki dampak negatif jika ukuran 
bank sangat besar, karena alasan birokrasi atau lainnya. 
Mengacu pada gap hasil penelitian sebelumnya pada latar belakang penelitian 
maka perumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh risiko kredit 
dan ukuran perusahaan terhadap Net Interest Margin di sektor perbankan? 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap Net  Interest Margin di sektor 
perbankan 
2. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap Net  Interest Margin di sektor 
perbankan 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Net Interest Margin 
Rasio Net Interest Margin (NIM) merupakan salah satu indikator yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perbankan dalam pengelolaan 
aktiva produktifnya dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih. Nilai NIM yang 
semakin tinggi menunjukkan bahwa adanya peningkatan pendapatan bunga atas aktiva 
produktif yang dikelola oleh manajemen bank, sehingga kondisi bermasalah yang 
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dihadapi bank kemungkinannya akan semakin kecil (Nihayati dkk, 2014). Berdasarkan 
ketentuan pada Lampiran 14 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 
14 Desember 2001, tentang Pedoman Perhitungan Rasio Keuangan, Rasio NIM dapat 
dihitung sebagai berikut: 
 
NIM =
Pendapatan Bunga − Beban Bunga
Rata − Rata Aktiva Produktif
 
 
Risiko Kredit 
Risiko kredit merupakan risiko sebagai akibat adanya kegagalan nasabah atau 
pihak lain dalam memenuhi kewajibannya kepada pihak bank berdasarkan perjanjian 
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak (Peraturan Bank Indonesia Nomor: 
13/23/PBI/2011, tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah). Pada saat kondisi kerugian kredit suatu bank semakin tinggi maka 
akan mendorong peningkatan biaya bank, yang mencakup biaya pencadangan aktiva 
produktif maupun biaya-biaya lainnya, sehingga bank berpotensi mengalami kerugian. 
Pengukuran risiko kredit mengacu pada Peraturan Bank Indonesia dapat menggunakan 
indikator Non Performing Loan (NPL). Rasio NPL yang telah ditetapkan oleh BI yaitu 
maksimal sebesar 5%. Berdasarkan Lampiran 14 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, tentang Pedoman Perhitungan Rasio 
Keuangan) NPL dapat dihitung sebagai berikut: 
 
NPL =
Kredit Bermasalah 
Total Kredit
 
Selain itu pengukuran risiko kredit (Marinkovic & Radovic, 2014) dapat 
menggunakan rumus: 
Risiko kredit =
Cadangan Kerugian Pinjaman (𝑙𝑜𝑎𝑛 𝑙𝑜𝑠𝑠 𝑟𝑒𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑠) 
Pinjaman Bruto
 
 
Ukuran Perusahaan 
Suatu bank yang menunjukan besar atau kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat 
dari total asetnya. Bank dengan kualitas aset yang baik dapat dikatakan bahwa bank 
dapat terhindar dari prediksi kondisi bermasalah. Semakin besar bank maka akan 
semakin meningkatkan kepercayaan dikalangan investor maupun nasabah. Tingginya 
tingkat kepercayaan nasabah akan membantu bank terhindar dari kondisi bermasalah, 
karena bentuk kepercayaan nasabah maupun investor ditunjukkan dengan penanaman 
modal/investasi pada bank tersebut sehingga peluang mengalami kondisi bermasalah 
dapat dihindari. Menurut Obeid & Adeinat (2017) ukuran perusahaan dapat diproksi 
melalui natural logarithm of assets. Rumus ukuran perusahaan juga dapat 
menggunakan indikator pertumbuhan aset (Raharjo et.al, 2014) dengan persamaan 
sebagai berikut: 
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𝐿𝑔 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 = 𝐿𝑛
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡+1 − 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡0
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡𝑜
 
  
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Net Interest Margin 
Menurut theory of balanced markets, memprediksi hubungan yang kuat antara 
risiko dan profitabilitas dimana bank yang melakukan pengelolaan risiko kredit dengan 
baik akan memiliki skor yang meningkat dan konsekuensinya bank akan sangat berhati-
hati dalam manajemen risiko sehinggan bank tersebut akan memiliki profitabilitas yang 
lebih rendah. Dengan perkataan lain bank yang berkinerja paling tinggi adalah bank 
yang mengelola untuk mempertahankan indeks risiko yang rendah (Nouaili et.al, 
2015). Menurut Sharma dan Gounder (2011) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
risiko kredit memiliki pengaruh positif terhadap NIM. Risiko kredit yang diproksi 
melalui perbandingan cadangan umum untuk kredit bermasalah dengan pinjaman kotor 
yang semakin tinggi ternyata meningkatkan Net Interest Margin, sehingga implikasinya 
dibutuhkan kebijakan, bank untuk menerapkan langkah-langkah terutama dalam 
meningkatkan keamanan dan efisiensi dalam sistem persaingan antar bank. Sehingga 
hipotesa penelitian ini adalah: 
Hipotesa 1: Diduga terdapat pengaruh positif risiko kredit terhadap Net Interest Margin  
sektor perbankan 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Net Interest Margin 
Ukuran bank adalah variabel yang digunakan untuk mengukur skala ekonomi. 
Dalam sebagian besar studi tentang perbankan, total aset bank digunakan sebagai 
proxy. Ukuran bank memiliki hubungan positif dengan pendapatan bank sampai batas 
tertentu, dan akan memiliki dampak negatif jika ukuran bank sangat besar, karena 
alasan birokrasi atau lainnya. Penelitian ini menggunakan log total aset (Lnsize) 
sebagai proxy dari ukuran bank seperti yang digunakan Demirguc-Kunt et al. (2004) 
dan Athanasoglou et al. (2005). Pengaruh ukuran perusahaan yang diproksi melalui 
total asset terhadap kinerja perbankan menjadi topik yang sering dibahas oleh peneliti. 
Bikker dan Hu (2002), Pasiouras et al. (2007) serta  Guille et al. (2014) menganggap 
bahwa ukuran perusahaan memiliki dampak positif  terhadap kinerja perbankan, karena 
ukuran perusahaan yang signifikan dapat mengurangi biaya karena skala ekonomi yang 
menguntungkan, dan bank dengan ukuran perusahaan yang besar dapat meningkatkan 
modal dengan biaya lebih rendah. Namun Stiroh and Rumble (2006), Kasman (2010), 
dan Dietrich dan Wanzenried (2011) menjelaskan bahwa pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap kinerja perusahaan adalah secara negatif. Efek dari ukuran perusahaan yang 
semakin besar dari suatu bank maka semakin pengelolaanya semakin sulit. Sehingga 
hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
Hipotesa 2: Diduga terdapat pengaruh negatif ukuran perusahaan terhadap Net Interest 
Margin sektor perbankan. 
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3. METODOLOGI 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian hipotesa risiko kredit dan 
ukuran perusahaan terhadap Net  Interest Margin. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan  bank yang sudah masuk dalam kategori BUKU I sampai 
Buku IV. Tahun pengamatan yang digunakan yaitu dari periode 2010 sampai 2014. 
Untuk menganalisis pengujian hipotesa maka metode analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda menggunakan data panel.  
 
Variabel dan Pengukuran 
Variabel penelitian terdiri atas variabel dependen yaitu Net  Interest Margin dan 
variabel independen yaitu risiko kredit dan ukuran bank. Berikut ini adalah definisi dan 
pengukuran dari masing-masing variabel 
 
Net Interest Margin 
Net Interest Margin merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bank 
yang dikurangi dengan biaya bunga bank kemudian dibagi dengan rata-rata aktiva 
produktif. NIM yang digunakan adalah berdasarkan data laporan keuangan masing-
masing bank. 
 
Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam 
memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko kredit dalam penelitian ini diukur dari loan 
loss reserves. 
 
Ukuran Bank 
Ukuran bank menggunakan total aset yang sudah di Ln kan yang ada pada bank 
dan termasuk dalam kategori bank BUKU 1 sampai dengan BUKU 4. 
 
Populasi dan Sampel 
Penelitian ini menggunakan populasi sektor perbankan yang listing di BEI. 
Penentuan sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 
sampelnya adalah sebagai berikut: 
1. Bank yang digunakan masuk dalam kategori BUKU 1 sampai dengan BUKU 4 
2. Bank memiliki laporan keuangan yang lengkap dari tahun 2010 sampai 2014 
3. Bank mengalokasikan kredit pada perusahaan yang bukan usaha kecil dan 
menengah.  
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data panel yang 
merupakan gabungan antara time series dan cross section periode 2010 sampai 2014. 
Sumber diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  
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Metode Analisis Data 
Untuk menguji hipotesa terkait pengaruh risiko kredit dan ukuran perusahaan 
terhadap Net Intrest Margin menggunakan regresi linier berganda data panel. Model 
persamaannya adalah sebagai berikut: 
 
𝑁𝐼𝑀𝑖𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1𝐶𝑅𝐼𝑆𝐾 + +𝛽2𝑆𝐼𝑍𝐸+𝜀𝑖𝑡 
 
Dimana: 
NIM  = Net Interest Margin 
CRISK = Risiko Kredit 
SIZE  = Ukuran Perusahaan 
β0 = Konstanta 
β1& β2  = Koefisien variabel independen 
i  = cross section 
t  = time 
ε = error term 
 
Estimasi Parameter Model Data Panel 
Teknik dalam mengestimasi model panel terdiri atas 3 pendekatan (Gujarati, 
2003), yaitu sebagai berikut: 
1. Model pooled OLS – keseluruhan sampel observasi contohnya perusahaan, 
dikumpulkan menjadi satu sebagai bentuk tindakan untuk menghilangkan cross-
section dan runtun waktu. Model ini juga disebut model koefisien konstan (constant 
coefficient model). 
2. Model efek tetap kuadrat terkecil variabel boneka (Fixed Effects Least Squares 
Dummy Variabel Model / LSDV), yaitu semua data digabungkan tetapi cross-
section memiliki peubah boneka.  
3. Model efek tetap dalam kelompok (fixed effects within-group model) – semua data 
digabungkan tetapi unit observasi (objek) mengekspresikan setiap peubah sebagai 
selisih dari rata-ratanya dan diestimasi menggunakan metoda kuadrat terkecil. 
4. Model efek acak (random effects model) – seperti model LSDV dimana setiap 
observasi memiliki nilai intersep dan diasumsikan diambil secara acak dari populasi 
yang lebih besar. 
 
Pemilihan Model Dan Evaluasi Model  
Model panel data yang dapat digunakan pada penelitian ini adalah common 
effect (PLS/Pool least Square), fixed effect (LSDV) atau model efek tetap, dan random 
effect (GLS) atau model efek acak. Untuk memperoleh model yang tepat maka dalam 
penelitian ini pemilihan model menggunakan chow test, hausman test dan LM test. 
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Chow test adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah model 
yang digunakan adalah pooled least square atau fixed effect. Hipotesa yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
H0 : PLSm 
Ha : Fixed effect 
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
Jika : Prob chi-squares < α0,05 = Ho ditolak, Ha diterima artinya Fixed Effect  yang 
digunakan. 
Jika : Prob chi-squares >α0,05 = Ho diterima, Ha ditolak artinya  PLS model yang 
digunakan 
 
Hausman test adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
model yang digunakan adalah random effect atau fixed effect. Hipotesa yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
H0 : Random effect 
Ha : Fixed effect 
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
Jika : Prob chi-squares < α0,05 = Ho ditolak, Ha diterima artinya Fixed Effect  yang 
digunakan 
Jika : Prob chi-squares >α0,05 = Ho diterima, Ha ditolak artinya  Random Effect  
model  yang digunakan 
 
Lagrange Multiplier (LM) test adalah pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah model yang digunakan adalah common effect atau random effect. 
Hipotesa yang digunakan untuk Model adalah sebagai berikut:  
H0 : Common effect 
Ha : Random effect 
Untuk menentukan model mana yang digunakan maka dilakukan perhitungan 
LM statistik dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Dimana n adalah jumlah individu, T merupakan jumlah periode waktu, dan eit 
adalah residual model PLS. Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi-square dengan 
derajat kebebasan sebesar 1 (Juanda & Junaidi, 2012). 
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
Jika: LM statistic > nilai kritis chi-squares =Ho ditolak, Ha diterima maka Random 
Effect yang digunakan 
2
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Jika: LM statistic < nilai kritis chi-squares = Ho diterima, Ha ditolak maka PLS yang 
digunakan 
Setelah dilakukan pemilihan model selanjutnya melakukan uji instrument 
penelitian yang mencakup koefisien determinasi, uji simultan dan uji individu. 
 
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskriptif Data 
Analisa penelitian ini terdiri atas statistik deskriptif dan hasil regresi berganda. 
Pada statistik deskriptif merupakan penjelasan terhadap masing-masing variabel yang 
mencakup nilai rata-rata (mean), nilai terendah (minimum), nilai tertinggi (maximum) 
dan penyimpangan standar (std. dev).  
 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Stdv. Dev 
NIM 755 0.001361 0.323258 0.048821 0.024743 
Risiko Kredit 732 9.18E-06 0.537849 0.019769 0.032308 
Size 754 9.624897 20.23036 15.62887 1.765718 
Sumber: SPSS ver.22 (Data diolah), 2016 
 
Tabel 1. menunjukkan bahwa jumlah pengamatan variabel Net Interest Margin 
(NIM) sebanyak 755 memiliki nilai terendah sebesar 0.001361 dan nilai tertinggi 
sebesar 0.323258 dengan rata-rata nilai NIM sebesar   0.048821, sedangkan nilai 
standar deviasi sebesar 0.024743. variabel risiko kredit, observasi yang digunakan 
adalah sebanyak 732 memiliki nilai rata-rata risiko sebesar 0,019769 dengan risiko 
kredit terendah sebesar 9,18E-06 dan risiko kredit tertinggi sebesar 0.537849. Nilai 
standar deviasi sebesar 0.032308. Untuk variabel ukuran perusahaan yang di proksi 
melalui Ln total aset dengan jumlah observasi sebanyak 754 memiliki nilai ukuran 
perusahaan  terendah sebesar 9.624897% dan tertinggi sebesar 20.23036% dengan rata-
rata ukuran perusahaan sebesar  15.62887%, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 
1.765718%. 
 
Pemilihan Model Dan Evaluasi Model 
Model panel data yang dapat digunakan pada penelitian ini adalah common 
effect (PLS/Pool least Square), fixed effect (LSDV) atau model efek tetap, dan random 
effect (GLS) atau model efek acak. Untuk memperoleh model yang tepat maka dalam 
penelitian ini pemilihan model menggunakan chow test, hausman test dan LM test. 
Output regresi data panel untuk uji chow test terlihat pada Tabel 2, berikut: 
Tabel 2 
 Redundant Fixed Test Model 
Model Dependen 
Prob Cross-section Chi-
square 
Keputusan Kesimpulan 
1 NIM 0.0000 Ho ditolak 
Fixed Effect 
Model 
Sumber: SPSS ver.22 (data diolah), 2016 
J I P A K  2 0 1 8  | 10 
 
 
Tabel 2 menunjukkan hasil redundant fixed test memiliki nilai prob cross-
section chi-square sebesar 0.0000 dan lebih kecil jika dibandingkan dengan α 0.05 
maka Ho ditolak sehingga model yang diterima pada uji chow adalah fixed effect.  
 
Output regresi data panel untuk uji hausman ditunjukkan pada Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3 
Hausman Test Model 
Model 
Dependen 
 
Prob Cross-section 
random 
Keputusan Kesimpulan 
1 NIM 0,0031 Ho ditolak Fixed Effect Model 
Sumber:  SPSS ver.22 (data diolah), 2016 
 
Mengacu pada Tabel 3 hasil hausman test untuk model NIM memiliki nilai 
prob Cross-section random sebesar 0,0031 dan lebih kecil jika dibandingkan dengan  α 
0.05 maka Ho ditolak sehingga pada hausman test model yang diterima adalah fixed 
Effect. 
Kesimpulan untuk uji pemilihan model, dikarenakan pada uji chow dan uji 
hausman model yang terpilih adalah fixed effect (pendekatan efek tetap), sehingga 
selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesa dengan menggunaka Fixed Effect 
Model (FEM) 
 
Hasil Fixed Effect Model 
Mengacu pada output yang dihasilkan maka persamaan regresi linier berganda 
data panel adalah sebagai berikut: 
 
𝑁𝐼𝑀𝑖𝑡 =  0.069663 + 0.044384 𝐶𝑅𝐼𝑆𝐾 − 0.001362𝑆𝐼𝑍𝐸+𝜀𝑖𝑡 
Konstanta = 0,069663 artinya jika risiko kredit dan ukuran perusahaan sebesar nol 
maka Net Interest Margin sebesar 0,069663, dengan asumsi ceteris paribus. 
 
Goodness of Fit Model  
Tabel 4 menunjukkan nilai adjusted R-Squared adalah sebesar  0.012546 atau 
1,2546% artinya variasi variabel risiko kredit non small medium enterprises dan ukuran 
perusahaan di sektor perbankan dalam menjelaskan Net  Interest Margin di sektor 
perbankan adalah sebesar 1,2546%, dan sisanya 98,7454% dijelaskan oleh faktor lain 
yang tidak dimasukan dalam model, ceteris paribus.  
 
Tabel 4 
 Goodness of Fit  
Model Adjusted R-Squared 
NIM 0.012546 
Sumber: SPSS ver.22 (data diolah), 2016 
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Uji Simultan (F test)  
Tabel 5 memperlihatkan hasil bahwa nilai prob F statistik sebesar 0.003696 
lebih kecil dari dari α =0,05 maka Ho ditolak sehingga kesimpulannya secara simultan 
terdapat pengaruh signifikan risiko kredit non SME dan ukuran perusahaan terhadap 
Net  Interest Margin, ceteris paribus. 
 
Tabel 5 
Uji Simultan Model  
Model Prob F Statistic 
NIM 0,0000 
     Sumber: SPSS ver.22 (data diolah) 
 
Uji Parsial (t test) Model  
Tabel 6 
Uji t  
Independen  Dependen Variabel Koefisien Prob Kesimpulan 
Risiko Kredit Non SME  Net  Interest Margin 0.044384 0.0830 
Menolak 
Hipotesa 1 
Ukuran Perusahaan  Net  Interest Margin -0.001362 0.0035 
Mendukung 
Hipotesa 2 
Sumber: SPSS ver.22 (data diolah), 2016 
 
Hipotesa 1 
Hipotesa 1 bertujuan menguji pengaruh risiko kredit non SME terhadap Net 
Interest Margin. Hasil pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai koefisien risiko kredit 
non SME sebesar 0,044384 dengan probabilita t hitung sebesar 0.0830 lebih besar 
dibandingkan dengan α0,05 maka Ho gagal ditolak artinya tidak terdapat pengaruh 
signifikan risiko kredit non SME terhadap Net  Interest Margin.  
 
Hipotesa 2 
Hipotesa 2 bertujuan menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap Net 
Interest Margin. Hasil pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai koefisien ukuran 
perusahaan sebesar negative 0.001362 dengan probabilita t hitung sebesar 0.0035 lebih 
besar dibandingkan dengan α0,05 maka Ho gagal ditolak artinya terdapat pengaruh 
negatif dan signifikan ukuran perusahaan terhadap Net  Interest Margin. Pengaruh 
negatif yang dihasilkan sebesar 0,001362 artinya jika ukuran perusahaan meningkat 
sebesar 1% maka Net Interest Margin akan meningkat sebesar 0.001362 satuan, ceteris 
paribus. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Net Interest Margin 
Hasil penelitian menunjukan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Net Interest Margin, walaupun koefisien yang dihasilkan adalah positif. Hasil 
penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Sharma dan Gounder (2011) yang 
menunjukkan bahwa risiko kredit memiliki  pengaruh positif terhadap Net Interest 
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Margin (NIM). Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya NIM pada bank yang masuk 
pada kategori Buku I dan Buku IV tidak dipengaruhi oleh tingkat risiko kredit.  Ketika 
bank berada dalam kondisi dengan tingkat risiko yang tinggi maka akan cenderung 
mengambil kebijakan untuk meminimalisasi risiko dalam menghasilkan keuntungan 
yang tinggi, namun kebijakan ini tidak terlalu berdampak signifikan terhadap 
peningkatan margin. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Net Interest Margin 
Hasil penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan berdampak negatif dan 
signifikan terhadap Net Interest Margin. Hal ini mengindikasikan bahwa biaya terkait 
investasi lebih besar dibandingkan dengan pendapatan dari hasil investasi. Jenis 
investasi bank kecenderungan lebih terkait dengan investasi jangka panjang, namun 
observasi penelitian ini hanya 5 tahun sehingga pada jangka pendek beban biaya 
invetasi masih tinggi sehingga mengakibatkan Net Interest Margin nya kecil. Bank-
bank dengan ukuran besar tidak mendapatkan keuntungan dari skala ekonomi, 
sebaliknya mereka mungkin bisa berhadapan dengan skala diseconomies. Apalagi 
ukuran dapat dihasilkan dari strategi pertumbuhan agresif. Hasil ini penelitian ini 
menegaskan penelitian yang dilakukan  Stiroh dan Rumble (2006), Kasman (2010), 
Dietrich dan Wanzenried (2011), dan Nouaili et.al (2015). Ukuran bank yang semakin 
besar dapat dianggap sebagai hambatan terhadap margin bunga dan laba. 
Kecenderungan untuk meningkatkan tingkat skala ekonomi menyebabkan peningkatan 
biaya dan cenderung menurunkan laba.  
 
5. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Simpulan 
Mengacu pada hasil penelitian maka diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Tidak terdapat pengaruh signifikan risiko kredit non SME terhadap Net  Interest 
Margin, sehingga hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesa 1 
2. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan ukuran perusahaan terhadap Net  Interest 
Margin, sehingga hasil penelitian ini mendukung hipotesa 2 
 
Implikasi  
Mengacu pada kesimpulan maka beberapa implikasi yang disarankan bagi 
manajemen perbankan adalah sebagai berikut: 
1. Kebijakan dari loan loss reserves terbukti kurang efektif dalam membatasi 
pergerakan NIM perbankan. Sehingga disarankan kepada manajemen perbankan 
untuk lebih cermat dalam membuat kebijakan perluasan portofolio pinjaman, 
karena kondisi ini akan mencerminkan besarnya beban risiko yang harus 
ditanggung oleh bank. 
2. Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap Net 
Interest Margin sehingga manajemen perbankan penting untuk untuk melakukan 
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pengelolaan aset dengan lebih baik lagi agar bank dengan total aset yang besar akan 
mampu memperoleh margin yang besar. 
3. Bagi Investor dapat mempertimbangkan ukuran perusahaan ketika berniat untuk 
membuat keputusan strategis pada saat berinvestasi karena biaya overhead sebagian 
besar bersifat tetap, kebijakan penet apan harga yang kurang agresif akan menarik 
bank-bank  keluar dari pasar, yang pada akhirnya akan menyebabkan rasio biaya 
terhadap pendapatan semakin tinggi dan  membatasi pengembalian aset, atau 
bahkan membuat hasil keuangan menjadi negatif.  
 
Saran  
Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sehingga untuk penelitian 
selanjutnya disarankan beberapa hal seperti berikut: 
1. Penelitian ini hanya membahas alokasi kredit pada perusahaan yang berskala besar 
sehingga disarankan untuk penelitian lanjutan untuk membandingkan dengan 
alokasi kredit pada perusahaan skala kecil dan menengah. 
2. Variabel independen yang digunakan untuk memprediksi Net Interest Margin 
hanya menggunakan variabel risiko kredit dan ukuran perusahaan sehingga 
disarankan untuk penelitian lanjutan menambahkan variabel penelitian contohnya: 
BOPO, kinerja kredit, kekuatan pasar dan rasio keuangan lainnya yang secara teori 
memiliki pengaruh yang signfikan terhadap Net Interest Margin. 
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